ABSTRACT

The high rated activities among the society is now a common thing. Every society has
unique activities through their days. The balance factor of this very dense society’s activities
are the spare time that can be used to rest and freshen their body and mind. To be able to do
more activities. This is the main underlying reason why there is an urgent need for ac facility,
to fill society’s spare time.

This final assignment project is taking a case of building of Urban Leisure Center with
Tea Time as Theme. In Bandung, there is no multifunctional leisure facility that can be
enjoyed by all the type of society. The location of this Urban Leisure Center is on JI. Ir. H.
Djuanda 57 which is known as “Dago Butik and Factory Outlet”. This location could have a
complete leisure facility such as foodcourt, lounge, spa, library, and private room with many
enjoyable leisure facility to relax your body.

The concept in this project is the tea time which have a meaning as the time to relax
and drink tea together. The background of this theme is that tea is well known as one of
universal drink that is the symbol of resting time. Other than that is many of people don’t
know that Bandung is one of the biggest tea producer in Indonesia. Tea Time is consider to be
a suitable concept to illustrated relaxation and fresher that is requirement as balancing aspect
of society activities.

The implementation of every element in interior design. In this project has considered
the ergonomic factors and the right function fir the comfort of psychology effect for urban
society. This assignment project is the mix of many information and ideas that are put into

one product.
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ABSTRAK

Padatnya aktivitas masyarakat perkotaan kini sudah menjadi hal yang biasa. Setiap
masyarakat memiliki aktivitas beragam setiap harinya. Faktor penyeimbang dari padatmya
aktivitas masyarakat adalah adanya waktu luang yang akan dimanfaatkan sebaik mungkin
untuk beristirahat dan merefresh kembali pikiran dan tubuh yang lelah agar dapat kembali
beraktivitas. Pada saat inilah dibutuhkan adanya sebuah pusat fasilitas untuk mengisi waktu
luang masyarakat perkotaan.

Laporan perancangan tugas akhir ini mengambil studi kasus perancangan sebuah
Urban Leisure Center with Tea Time as Theme. Di Bandung belum ada sebuah pusat fasilitas
leisure yang multifungsi dan dapat dinikmati oleh semua umur. Lokasi perancangan Urban
Leisure Center ini adalah J1. Ir.H.Djuanda 57 yang saat ini adalah Dago Butik and Factory
Outlet. Lokasi ini dirancang sebuah pusat fasilitas leisure seperti foodcourt, lounge, spa,
taman bacaan dan juga ruang-ruang privat dengan berbagai fasilitas hiburan dalam
merelaksasi tubuh.

Konsep yang dipilih dalam perancangan ini adalah tea fime yang memiliki arti sebagai
waktu istirahat untuk minum teh bersama. Dari pemilihan tema, teh sendiri adalah salah satu
minuman universal yang merupakan salah satu penggambaran akan waktu istirahat. Selain itu
banyak dari masyarakat yang belum memgetahui bahwa Bandung merupakan penghasil teh
terbesar di Indonesia. Dari alasan itulah teh diangkat sebagai tema utama dalam perancangan.
Tea time sendiri dirasa cocok sebagai konsep yang menggambarkan kesan relaks dan fresh
yang dibutuhkan dalam penyeimbang aktivitas masyarakat perkotaan.

Penerapan setiap elemen desain interior yang mempertimbangkan faktor ergonomi dan
juga penerapan fungsi yang sesuai dengan kebutuhan, tentunya akan menciptakan sebuah
suasana ruang yang relaks dan juga efek psikologis yang nyaman bagi masyarakat perkotaan.
Dengan demikian proyek ini merupakan perancangan yang menggabungkan berbagai

informasi dan ide yang diselaraskan dalam sebuah karya.
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